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Abstract

This study aines to analyze the impact of school facilities on the understanding and tmplementation of the
Merdeka Curriculum at SDN 188 Pekanbarn. The Merdeka Curriculum emphasizes project-based
and  technology-driven learning, requiring adequate educational facilities. This research employs a
gualitative method with data collected throngh direct observation and in-depth interviews with five teachers.
The findings reveal that while there have been itmprovements in physical facilities, such as classrooms and
libraries, the lack of digital facilities and technology-based teaching aids is a major barrier to the
curriculum’s implementation. Teachers reported that limited access to devices such as computers, projectors,
and the internet reduces the effectiveness of the learning process. These obstacles also hinder interactive
engagement between teachers and students and prevent the application of project-based learning, which is
a core component of the Merdeka Curriculum. The teachers also highlighted the need for training in the
use of technology to improve the quality of teaching. In conclusion, adequate technological facilities and
teacher training are crucial for the optimal implementation of the Merdeka Curriculum and to fully develop
students' potential.

Keywords: School facilities, Merdeka Curriculum, educational technology, project-based

learning, curriculum implementation.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak fasilitas sekolah terhadap pemahaman
dan penerapan Kurikulum Merdeka di SDN 188 Pekanbaru. Kurikulum Merdeka
menckankan pembelajaran berbasis proyek dan teknologi yang membutuhkan dukungan
fasilitas pendidikan yang memadai. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
data yang dikumpulkan melalui observasi langsung dan wawancara mendalam dengan
lima guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun terdapat peningkatan fasilitas
fisik seperti ruang kelas dan perpustakaan, keterbatasan fasilitas digital dan alat bantu
pembelajaran teknologi menjadi hambatan utama dalam implementasi Kurikulum
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Merdeka. Guru melaporkan bahwa keterbatasan akses terhadap perangkat seperti
komputer, proyektor, dan internet mengurangi efektivitas proses pembelajaran.
Hambatan tersebut juga mengurangi interaksi interaktif antara guru dan siswa serta
menghalangi penerapan pembelajaran berbasis proyek yang menjadi inti dari Kurikulum
Merdeka. Para guru juga menyoroti pentingnya pelatthan penggunaan teknologi untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Kesimpulannya, fasilitas teknologi yang memadai
serta pelatihan untuk guru sangat penting agar implementasi Kurikulum Merdeka berjalan
optimal dan mampu mengembangkan potensi siswa secara maksimal.

Kata Kunci : Fasilitas sekolah, Kurikulum Merdeka, teknologi pendidikan, pembelajaran

berbasis proyek, implementasi kurikulum.

PENDAHULUAN

Kurikulum Merdeka adalah salah satu terobosan terbaru dalam dunia pendidikan
Indonesia yang diharapkan mampu mengubah wajah pendidikan menjadi lebih fleksibel, adaptif,
dan relevan dengan kebutuhan zaman. Menurut Sabil & Pujiastuti (2023) Kurikulum Merdeka
menjadi sorotan utama dalam konteks pendidikan di era digital saat ini, di mana inovasi dan
teknologi memainkan peran penting dalam proses pembelajaran. Kurikulum menjadi pedoman
dalam pelaksanaan pendidikan, memberikan arah yang jelas bagi pengembangan kompetensi
siswa (Angga et al., 2022). Hal ini sesuai dengan pendapat Bungawati (2022) yang menyatakan
bahwa Kurikulum menjadi kunci keberhasilan dalam dunia pendidikan di Indonesia. Sehingga
kurikulum perlu dirancang untuk memberikan keleluasaan kepada siswa dalam mengeksplorasi
potensi diri melalui pendekatan yang lebih holistik, berbasis proyek, serta berfokus pada
pengembangan kompetensi. Dengan Kurikulum Merdeka, siswa diajak untuk lebih aktif dalam
proses belajar dan diberi kesempatan untuk belajar sesuai minat dan kecepatan masing-masing.

Menurut Mubarok (2021), kurikulum merupakan kerangka atau program dalam suatu
proses pembelajaran yang digunakan untuk mencapai tujuan dalam sebuah pendidikan. Sejalan
dengan hal tersebut, Khotimah & Sukartono (2022) menyatakan bahwa kurikulum yang
digunakan di sekolah sangat besar pengaruhnya terhadap aktivitas kelas dalam mewujudkan
proses belajar mengajar yang berdaya guna bagi pembentukan pribadi siswa. Salah satu faktor
penting yang mendukung pencapaian keberhasilan siswa dipengaruhi oleh fasilitas sekolah yang
memadai (Rosmawati et al., 2024). Maka, untuk mendukung implementasi Kurikulum Merdeka,
pemerintah telah menyiapkan berbagai fasilitas yang memadai di sekolah-sekolah. Fasilitas ini
meliputi perangkat teknologi, ruang kelas yang lebih interaktif, serta bahan ajar yang disesuaikan
dengan kebutuhan kurikulum.

Dengan adanya fasilitas yang memadai, diharapkan siswa dapat belajar dengan lebih
nyaman dan efektif, sementara guru dapat menyampaikan materi dengan cara yang lebih kreatif
dan inovatif. Sejalan dengan hal tersebut, Lestari dalam Oktaviani & Ramayanti (2023)
menyatakan bahwa adanya fasilitas sarana dan prasarana membuat keberhasilan pada penerapan
kurikulum baru, yaitu Kurikulum Merdeka Belajar di sekolah. Selain fasilitas fisik, media
pembelajaran juga memegang peranan penting dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka.
Penggunaan berbagai media pembelajaran seperti buku digital, video pembelajaran, hingga
aplikasi interaktif menjadi sarana untuk memperkaya proses pembelajaran. Media ini
memungkinkan siswa untuk belajar tidak hanya di dalam kelas, tetapi juga di luar kelas, sehingga
pembelajaran menjadi lebih dinamis dan fleksibel.
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Namun, keberhasilan Kurikulum Merdeka tidak hanya bergantung pada fasilitas dan
media pembelajaran, tetapi juga pada kemampuan guru dalam memanfaatkan sumber daya yang
ada (Nurdin, 2021). Guru diharapkan mampu menggunakan fasilitas sekolah dengan optimal,
seperti ruang kelas interaktif dan alat bantu belajar yang modern. Mereka juga perlu memiliki
kreativitas dalam mengembangkan metode pengajaran yang sesuai dengan prinsip Kurikulum
Merdeka, yaitu pembelajaran yang berpusat pada siswa dan mendorong partisipasi aktif.

Kemampuan guru dalam menghadapi era teknologi juga menjadi kunci sukses
Kurikulum Merdeka. Penggunaan laptop, proyektor, dan aplikasi pembelajaran digital sudah
menjadi kebutuhan dasar dalam proses mengajar. Guru perlu terus meningkatkan keterampilan
teknologi mereka agar dapat memanfaatkan berbagai perangkat ini dengan efektif dan efisien.
Tidak hanya sebagai alat bantu mengajar, teknologi juga menjadi media untuk menciptakan
lingkungan belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan bagi siswa (A’yun et al., 2024).

Dalam konteks ini, minat belajar siswa menjadi salah satu indikator keberhasilan
Kurikulum Merdeka  yang tercermin melalui proses pembelajaran atau proses belajar
mengajar (Hamidah, 2020). Siswa yang merasa tertarik dan terlibat dalam proses pembelajaran
akan menunjukkan motivasi belajar yang lebih tinggi. Kurikulum Merdeka memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memilih topik yang mereka sukai dan mempelajarinya dengan
cara yang sesuai dengan preferensi mereka, sehingga meningkatkan antusiasme dan rasa ingin
tahu dalam belajar.

Secara keseluruhan, Kurikulum Merdeka adalah langkah maju dalam sistem pendidikan
Indonesia yang diharapkan mampu menjawab tantangan zaman. Dengan dukungan fasilitas
yang memadai, penggunaan media pembelajaran yang inovatif, serta kemampuan guru yang
terus berkembang, diharapkan minat dan motivasi belajar siswa akan semakin meningkat,
schingga pendidikan di Indonesia dapat menghasilkan generasi yang lebih kompeten dan
memiliki pondasi yang kuat di masa depan (Halim, 2022).

Selain itu, salah satu keunggulan utama dari Kurikulum Merdeka adalah fleksibilitasnya
dalam memberikan kebebasan bagi guru dan siswa untuk memilih materi pembelajaran sesuai
dengan konteks dan kebutuhan masing-masing. Guru tidak lagi terikat pada silabus yang kaku,
melainkan dapat menyesuaikan pembelajaran dengan kondisi lokal serta karakteristik siswa. Hal
ini memungkinkan siswa untuk belajar secara lebih kontekstual, dengan mempelajari topik-topik
yang relevan dengan kehidupan schari-hari mereka, sehingga mempermudah proses
pemahaman dan aplikasi di lapangan.

Namun, meskipun kebebasan ini memberikan banyak peluang, tantangan besar yang
dihadapi oleh guru adalah bagaimana merancang pembelajaran yang tepat dan seimbang. Guru
harus mampu mengelola kurikulum dengan baik agar fleksibilitas yang ditawarkan tidak
menyebabkan ketimpangan dalam pemenuhan standar kompetensi dasar. Dalam hal ini, guru
memerlukan pelatihan yang mendalam dan berkesinambungan untuk memahami cara terbaik
mengintegrasikan aspek kebebasan dengan tanggung jawab dalam mengajar.

Selain pelatihan untuk peningkatan kemampuan guru, penting juga bagi sekolah untuk
mendukung guru dengan fasilitas teknologi yang mutakhir. Pengadaan perangkat digital seperti
laptop, proyektor, dan akses internet yang stabil merupakan elemen vital untuk mengoptimalkan
pembelajaran berbasis teknologi. Dalam era digital ini, akses informasi sangat cepat dan luas,
schingga penggunaan teknologi dalam kelas memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara
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yang lebih interaktif dan beragam. Hal ini juga sejalan dengan upaya pemerintah untuk
mendigitalisasi sistem pendidikan di Indonesia.

Menurut Aditya et al. (2023) penggunaan teknologi dalam pembelajaran di Kurikulum
Merdeka tidak hanya terbatas pada perangkat keras, tetapi juga melibatkan berbagai platform
digital seperti aplikasi pembelajaran interaktif, video konferensi, hingga Learning Management
System (LMS). Platform ini dapat membantu guru dalam mengorganisir materi, memberikan
tugas, dan memonitor perkembangan siswa secara real-time (Hidayah et al., 2024). Dengan
keterampilan teknologi yang mumpuni, guru dapat lebih mudah menyesuaikan pembelajaran
dengan kebutuhan siswa secara individual, bahkan ketika pembelajaran dilakukan secara daring.

Pada akhirnya, keberhasilan Kurikulum Merdeka sangat bergantung pada ketersediaan
dan optimalisasi fasilitas yang mendukung proses pembelajaran. Fasilitas yang memadai, seperti
ruang kelas interaktif, perangkat teknologi mutakhir, dan akses bahan ajar digital, akan
memperkuat kolaborasi antara guru dan siswa dalam menciptakan lingkungan belajar yang
dinamis dan menyenangkan. Semangat Merdeka Belajar mengarahkan siswa untuk belajar
dengan cara yang lebih mandiri, kreatif, dan bertanggung jawab, yang didukung oleh fasilitas
yang memfasilitasi eksplorasi dan inovasi. Dengan fasilitas yang tepat, Kurikulum Merdeka
dapat membawa perubahan besar dalam pendidikan Indonesia, melahirkan generasi yang tidak
hanya cerdas secara akademis, tetapi juga terampil menghadapi tantangan dunia modern (Abbas
et al., 2024).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah pendekatan kualitatif, yang
meneckankan pada pemahaman mendalam pada pengaruh fasilitas sekolah terhadap pemahaman
dan penerapan kurikulum merdeka oleh guru. Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk
memberikan kontribusi pada pengembangan teori, praktik, dan kebijakan dengan
mengeksplorasi peristiwa dalam konteks yang alamiah dan berfokus pada interpretasi terhadap
realitas (Handoko et al., 2024). Dalam pendekatan ini, peneliti berperan sebagai instrumen
kunci, dengan data yang dikumpulkan melalui teknik observasi dan wawancara.

Metode kualitatif dipilih karena sesuai untuk memahami proses penerapan Kurikulum
Merdeka oleh guru dalam konteks fasilitas sekolah yang tersedia. Menurut Purhanudin et al.
(2023) Kurikulum Merdeka, yang memberikan kebebasan bagi siswa untuk mengeksplorasi
potensi mereka, membutuhkan dukungan dari guru sebagai fasilitator, dan peran fasilitas
pendidikan menjadi penting dalam mendukung proses ini. Menurut Hartoyo & Rahmadayanti
(2022) kurikulum harus bisa menyesuaikan dengan situasi setiap sekolah, sehingga relevansi
fasilitas menjadi semakin krusial dalam memfasilitasi penerapan yang efektif. Oleh karena itu,
penelitian ini berfokus pada bagaimana fasilitas sekolah mempengaruhi pemahaman dan
penerapan Kurikulum Merdeka oleh guru.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua teknik utama: observasi
langsung terhadap kegiatan pembelajaran di sekolah, wawancara mendalam dengan guru untuk
mendapatkan perspektif mengenai pengaruh fasilitas terhadap implementasi kurikulum. Teknik
observasi memberikan gambaran nyata tentang kondisi di lapangan, sementara wawancara
mendalam menggali pemahaman dan pandangan para partisipan secara lebih detail.
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Dalam analisis data, pendekatan induktif digunakan untuk menemukan pola-pola dari
hasil pengamatan dan wawancara. Data yang diperoleh tidak disajikan dalam bentuk angka,
melainkan dalam bentuk deskriptif yang memberikan gambaran rinci tentang situasi yang diteliti.
Dengan demikian, penelitian ini dapat menggali makna di balik interaksi guru, siswa, dan fasilitas
sekolah dalam proses pembelajaran Kurikulum Merdeka.

Kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
tentang bagaimana fasilitas sekolah dapat mempengaruhi efektivitas penerapan Kurikulum
Merdeka. Selain itu, hasil penelitian juga dapat menjadi acuan dalam pengambilan keputusan
terkait pengelolaan fasilitas pendidikan untuk mendukung pencapaian tujuan kurikulum secara
optimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Wawancara yang dilakukan dengan lima guru di SDN 188 Pekanbaru memberikan
wawasan yang lebih mendalam tentang berbagai sudut pandang terkait kondisi fasilitas sekolah
dan perannya dalam penerapan Kurikulum Merdeka. Dari hasil wawancara tersebut, mayoritas
guru mengakui adanya beberapa perkembangan dalam penyediaan fasilitas sekolah, namun
tantangan besar masih ada, terutama dalam hal ketersediaan teknologi dan alat bantu
pembelajaran. Kurikulum Merdeka, sebagai kurikulum yang menekankan pada eksplorasi minat
siswa dan pembelajaran berbasis proyek, sangat bergantung pada dukungan fasilitas, khususnya
teknologi. Namun, fasilitas teknologi di sekolah tersebut dinilai masih belum memadai untuk
mendukung pelaksanaan kurikulum secara optimal.

Menurut Retnaningsih & Khairiyah (2022) perkembangan dunia pendidikan yang pesat
menuntut adanya fasilitas yang memadai agar siswa dapat beradaptasi dengan kemajuan zaman.
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara, di mana mayoritas guru menyatakan bahwa fasilitas
teknologi yang tersedia belum memadai untuk mendukung penerapan Kurikulum Merdeka.
Meski beberapa upaya telah dilakukan, guru-guru mengungkapkan bahwa ketersediaan
komputer, proyektor, dan akses internet masih sangat terbatas, sehingga menghambat proses
pembelajaran yang berbasis teknologi..

Ketersediaan dan Perkembangan Fasilitas Sekolah

Dalam wawancara, sebagian besar guru menyatakan bahwa sekolah telah melakukan
sejumlah perbaikan dalam hal ketersediaan fasilitas. Guru 1, misalnya, menyebutkan bahwa
terdapat peningkatan signifikan dalam penyediaan ruang kelas yang lebih nyaman serta
penambahan fasilitas perpustakaan yang lebih baik. Ruang kelas yang lebih memadai dan
perpustakaan yang dilengkapi dengan lebih banyak bahan bacaan dianggap sebagai elemen
penting yang dapat menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif bagi siswa. Guru-guru lain,
seperti Guru 2 dan Guru 5, meskipun mengakui adanya perkembangan ini, menyoroti bahwa
fasilitas tersebut belum cukup untuk mendukung sepenuhnya penerapan Kurikulum Merdeka,
yang sangat bergantung pada media pembelajaran digital dan alat peraga. Kekurangan fasilitas
digital ini, menurut Guru 5, menjadi hambatan yang signifikan dalam menjalankan metode
pembelajaran berbasis teknologi yang seharusnya menjadi bagian inti dari kurikulum ini. Fakta
bahwa fasilitas teknologi seperti komputer, proyektor, dan akses internet masih sangat terbatas
menghambat upaya guru dalam menyediakan pembelajaran yang interaktif dan inovatif sesuai
dengan kebutuhan era digital.
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Perkembangan fasilitas yang terjadi selama beberapa tahun terakhir sebagian besar
berfokus pada peningkatan aspek fisik sekolah, seperti renovasi gedung dan penambahan ruang
kelas, namun peningkatan ini belum merata ke bidang teknologi. Guru 2 menambahkan bahwa
meskipun beberapa fasilitas fisik telah diperbaiki, masih ada ketimpangan yang mencolok dalam
hal ketersediaan sarana pendukung pembelajaran yang berbasis teknologi. Hal ini sangat krusial
mengingat Kurikulum Merdeka mengedepankan pendekatan yang lebih berfokus pada
pembelajaran mandiri dan berbasis proyek, yang memerlukan dukungan teknologi untuk dapat
berjalan secara efektif. Ketiadaan alat-alat digital tidak hanya menghambat proses pembelajaran,
tetapl juga mengurangi kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan yang
relevan dengan tuntutan dunia kerja di masa depan, yang semakin mengandalkan teknologi
digital.

Kualitas dan Kecukupan Fasilitas

Sehubungan dengan kualitas dan kecukupan fasilitas, pendapat para guru cukup
beragam, mencerminkan adanya perbedaan pengalaman dan persepsi terhadap kondisi yang ada.
Guru 3 berpendapat bahwa fasilitas yang tersedia saat ini sudah cukup memadai untuk
mendukung proses pembelajaran, meskipun belum dapat dikatakan optimal. Dalam pandangan
Guru 3, fasilitas dasar seperti ruang kelas, meja, dan kursi sudah memenuhi standar minimum
yang diperlukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang nyaman. Namun, ia juga mengakui
bahwa ketersediaan teknologi masih sangat terbatas, sehingga membatasi kemampuan guru
dalam menggunakan metode pembelajaran berbasis digital yang semakin menjadi tuntutan
dalam Kurikulum Merdeka. Guru 4 mengungkapkan pandangan yang serupa, menyatakan
bahwa fasilitas fisik yang ada sudah mendukung proses belajar-mengajar dalam batas tertentu,
tetapi masih terdapat kekurangan dalam ketersediaan perangkat teknologi yang memadai.
Kekurangan ini, menurutnya, menghambat upaya guru untuk memberikan pembelajaran yang
lebih interaktif dan berbasis proyek, yang sejalan dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka
yang menekankan pentingnya kreativitas, kemandirian, dan kolaborasi antar siswa.

Sebaliknya, Guru 2 dan Guru 5 merasa bahwa fasilitas yang tersedia saat ini belum
mencukupi, terutama dalam hal alat bantu pembelajaran digital. Menurut mereka, jumlah
perangkat digital seperti komputer, proyektor, dan perangkat multimedia lainnya masih sangat
terbatas, yang membuat guru sulit untuk menerapkan metode pembelajaran yang lebih inovatif.
Guru 2 juga meneckankan bahwa pembelajaran berbasis teknologi yang menjadi inti dari
Kurikulum Merdeka memerlukan lebih banyak sarana pendukung agar dapat diimplementasikan
dengan efektif. Guru 5 menambahkan bahwa kekurangan fasilitas ini tidak hanya mempengaruhi
proses pembelajaran, tetapi juga mengurangi motivasi siswa untuk terlibat secara aktif dalam
pembelajaran yang berbasis proyek dan penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada
peningkatan dalam beberapa aspek, kualitas dan kecukupan fasilitas yang relevan dengan
kebutuhan pembelajaran berbasis teknologi masih menjadi masalah yang perlu segera diatasi.
Pengaruh Fasilitas terhadap Penerapan Kurikulum Merdeka

Dari wawancara yang dilakukan, jelas terlihat bahwa ketersediaan dan kualitas fasilitas
sekolah sangat mempengaruhi penerapan Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini dirancang untuk
memberikan kebebasan lebih kepada siswa dalam mengeksplorasi potensi mereka melalui
pendekatan yang lebih mandiri dan berbasis proyek (Purhanudin et al, 2023). Namun,
keterbatasan fasilitas, khususnya di bidang teknologi, menjadi kendala utama dalam penerapan
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kurikulum ini. Guru 3 dan Guru 4 mengakui bahwa meskipun fasilitas yang ada belum
sempurna, mereka tetap berupaya untuk menjalankan Kurikulum Merdeka dengan
menggunakan kreativitas dan inovasi dalam metode pembelajaran. Mereka sering kali harus
mencari alternatif lain untuk mengimbangi kekurangan alat bantu pembelajaran, seperti
menggunakan metode manual atau memanfaatkan media yang ada secara maksimal.

Namun, mereka juga menyatakan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka akan jauh lebih
efektif jika didukung oleh fasilitas yang lebih memadai, terutama alat bantu digital seperti
komputer dan proyektor. Guru 5 menekankan bahwa kekurangan fasilitas teknologi tidak hanya
berdampak pada keterbatasan dalam metode pembelajaran, tetapi juga mengurangi kualitas
interaksi antara guru dan siswa. Ketika alat bantu pembelajaran yang diperlukan tidak tersedia,
siswa menjadi kurang tertarik dan cenderung pasif dalam mengikuti pembelajaran. Ini sangat
kontras dengan tujuan Kurikulum Merdeka yang berfokus pada pembelajaran interaktif, di mana
siswa seharusnya menjadi peserta aktif dalam proses pembelajaran, bukan sekadar penerima
informasi. Guru-guru juga menyatakan bahwa tanpa dukungan fasilitas yang memadai, sulit bagi
mereka untuk mencapai tujuan kurikulum yang mengedepankan pengembangan kreativitas,
kemandirian, dan kemampuan berpikir kritis.

Tantangan dan Hambatan dalam Implementasi

Dalam menerapkan Kurikulum Merdeka, para guru di SDN 188 Pekanbaru menghadapi
sejumlah tantangan yang cukup signifikan. Salah satu tantangan terbesar adalah keterbatasan
waktu dan sumber daya. Guru 2 menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek, yang
menjadi salah satu metode utama dalam Kurikulum Merdeka, membutuhkan alokasi waktu yang
lebih panjang dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional. Namun, dalam
praktiknya, waktu yang tersedia sering kali tidak mencukupi untuk menerapkan metode ini
secara optimal. Guru-guru juga menghadapi kendala dalam hal ketersediaan sumber daya,
seperti alat bantu digital dan materi pembelajaran yang relevan. Kekurangan sumber daya ini
memaksa guru untuk menyederhanakan metode pembelajaran, yang pada akhirnya mengurangi
efektivitas proses belajar-mengajar.

Selain keterbatasan waktu dan sumber daya, kesiapan siswa juga menjadi tantangan
tersendiri. Guru 3 menyebutkan bahwa tidak semua siswa memiliki keterampilan yang memadai
dalam menggunakan teknologi, sehingga memerlukan waktu tambahan untuk memberikan
pengenalan dan pelatthan sebelum mereka dapat menggunakan alat bantu digital dalam
pembelajaran. Guru-guru juga menekankan bahwa siswa yang kurang siap secara teknologi
cenderung kesulitan dalam mengikuti metode pembelajaran berbasis proyek, yang menuntut
partisipasi aktif dan penggunaan teknologi secara intensif. Guru 4 menambahkan bahwa
dukungan teknis yang tersedia di sekolah juga masih sangat terbatas. Ketika guru menghadapi
masalah teknis dengan perangkat yang ada, sering kali tidak ada bantuan yang cukup untuk
mengatasi masalah tersebut, yang menyebabkan terhambatnya proses pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dapat disimpulkan bahwa meskipun SDN
188 Pekanbaru telah melakukan sejumlah peningkatan dalam hal fasilitas, upaya ini belum cukup
untuk mendukung penerapan Kurikulum Merdeka secara optimal. Peningkatan fasilitas fisik,
seperti ruang kelas dan perpustakaan, memang membantu dalam menciptakan lingkungan
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belajar yang lebih nyaman, namun kekurangan dalam fasilitas teknologi menjadi kendala utama
yang harus segera diatasi. Kurikulum Merdeka menuntut penggunaan teknologi yang lebih
intensif untuk mendukung pembelajaran berbasis proyek dan inovasi, namun kekurangan
perangkat digital seperti komputer, proyektor, dan akses internet membuat implementasi
kurikulum ini sulit dilakukan.

Selain itu, para guru juga menyoroti perlunya peningkatan kompetensi dalam
memanfaatkan teknologi pendidikan. Banyak guru yang masih merasa kurang terampil dalam
menggunakan alat bantu digital, sehingga pelatihan tambahan sangat diperlukan. Dukungan dari
pihak sekolah dan pemerintah dalam menyediakan fasilitas yang lebih lengkap dan memadai
sangat penting agar Kurikulum Merdeka dapat diterapkan dengan lebih efektif. Dengan fasilitas
yang lebih baik dan peningkatan keterampilan guru dalam penggunaan teknologi, siswa akan
lebih mampu mengembangkan potensi mereka dan mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan.
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